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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) aktivitas large movable alphabet; (2) kemampuan membaca 

permulaan anak; dan (3) hubungan antara aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini di Kelompok B1 RA Al-Wafa Desa Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten 

Bandung. Kemampuan membaca permulaan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah 

aktivitas large movable alphabet. Large movable alphbaet dapat digunakan untuk meletakan huruf pada garis 

yang bertujuan mengenalkan anak pada peletakan huruf tertulis yang benar secara berderet. kegiatan 

memindahkan huruf dari kotak ke papan tulis kemudian dilanjutkan dengan menuliskan huruf satu persatu 

dengan cara meniru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi. Subjek penelitian ini adalah anak 

Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi Bandung yang berjumlah 25 anak. Penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh, yang mana semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi dan 

dokumentasi. Hasil analisis data, menunjukkan aktivitas large movable alphabet diperoleh nilai rata-rata sebesar 

84. Angka tersebut berada pada interval 80-100 dengan kategori sangat baik. Sedangkan kemampuan membaca 

permulaan anak diperoleh nilai rata-rata anak yaitu 83. Angka tersebut masuk pada interval 80-100, yang berarti 

memiliki kualifikasi sangat baik. Hubungan antara aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan 

membaca permulaan anak diperoleh harga koefisien korelasi melalui rumus Spearman Rank sebesar 0,927 

angka ini berada pada rentang 0,800 – 0,999 (sangat kuat). Hasil pengujian hipotesis diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebsesar 12,03 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,069 pada taraf signifikan 5% dengan db 23. Oleh karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,03 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,069 maka diinterpretasikan Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu pengaruh aktivitas large movable 

alphabet terhadap kemampuan membaca permulaan anak di Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi Bandung 

sebesar 86%. Artinya masih terdapat sebesar 14% kemampuan membaca permulaan anak dipengaruhi oleh 

faktor lain.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok 

orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 

penelitian. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini membuat pendidikan 

berperan sangat penting untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak dari sejak 

dini untuk menjadi generasi yang gemilang baik secara jasmani, ataupun rohaninya.  Menurut 

National Association Education Young Children (NAEYC) dalam Tadkiroatun Musfiroh (2008: 1) 

bahwa anak usia dini atau disebut early childhood merupakan anak yang berada pada usia nol sampai 

dengan delapan tahun. Pada usia tersebut perkembangan terjadi sangat pesat. Pada masa tersebut 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Proses 

pembelajaran terhadap anak harus memerhatikan karakteristik yang dimiliki dalam tahap 
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perkembangan anak. Diantaranya tahapan perkembangan kognitif, sosial emosional, fisik motorik, 

nilai agama dan moral,berbahasa, dan nilai pancasila. 

Bahasa sendiri merupakan media komunikasi karena dapat memberikan keterampilan kepada 

anak untuk berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya agar anak dapat menjadi bagian dari 

kelompok sosialnya. Kemampuan berbahasa sangat penting bagi anak, karena dipakai oleh anak untuk 

menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya. 

Menurut Chilampikunnel (2010) ada empat macam keterampilan dalam berbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Membaca pada hakekatnya adalah sesuatu yang rumit dan melibatkan bayak hal, tidak hanya sekedar 

membaca tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,berfikir, psikolinguistik dan metakognitif. 

Glenn dalam Susanto (2011: 84) menyatakan bahwa untuk mengajarkan membaca harus 

dimulai dengan pengenalan huruf, suku kata, mengenal kata dan kalimat. Membaca permulaan yang 

diberikan pada anak usia 5-6 tahun bertujuan untuk membina dasar-dasar mekanisme membaca. 

Menurut Nurbiana Dhieni (2005: 55) membaca permulaan merupakan suatu kesatuan 

kegiatan yang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf-huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, makna, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. I 

Gusti Oka (1983: 71) mengemukakan bahwa membaca permulaan dimulai dari kemampuan anak 

membina gerak mata dari kiri ke kanan, kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi 

bahasa yang diwakilinya, membaca kata-kata dan kalimat sederhana. Membaca permulaan yang 

diberikan pada anak usia 5-6 tahun bertujuan untuk membina dasar-dasar mekanisme membaca. 

Kemampuan membaca permulaan anak dapat dibantu dengan aktivitas large movable alphabet yang 

bisa memotivasi anak dalam membaca permulaan. Large Movable alphabet terdiri dari sebuah kotak 

yang berisi 26 huruf alfabet cetak kecil. Masing-masing huruf terletak pada kotak yang diberi sekat, 

dan huruf-huruf alfabet tersebut terbuat dari kayu. Berdasarkan prinsip Montessori, warna huruf 

movable alphabet juga dibedakan. Warna biru untuk huruf vokal dan merah untuk huruf konsonan. 

Aktivitas yang anak lakukan yaitu mengidentifikasi bunyi sesuai huruf kemudian memindahkan huruf 

sehingga dapat menyusun suatu kata, setelah menyusun kata kemudian anak mencocokan kata dengan 

benda atau pun anak dapat mengartikan kata tersebut. Dengan aktivitas penggunaan large movable 

alphabet dapat membantu lebih cepat, karena masih banyak anak-anak yang menulis huruf-huruf 

dengan sebuah pena padahal belum mengenal huruf-huruf tersebut. Demikian juga dengan membaca, 

yang memerlukan intelektual yang tinggi, karena dalam membaca terjadi penafsiran tanda-tanda, dan 

terjadi modulasi aksen-aksen suara, agar kata-kata tersebut dapat dipahami.  

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasi. Penelitian korelasi merupakan salah satu bagian 

penelitian ex post facto karena biasanya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan 

langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam 

koefesien korelasi (Sukardi, 2008: 166). Populasi pada penelitian ini adalah siswa Kelompok B RA 

Al-Wafa Cileunyi Kabupaten Bandung dengan jumlah 30 orang anak, rinciannya 12 orang anak laki-

laki dan 18 orang anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi yang dilakukan untuk menggali data baik variabel X (aktivitas large movable 

alphabet) maupun data variabel Y (kemampuan membaca permulaan anak) di Kelompok B RA Al-

Wafa Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Juga menggunakan dokumentasi. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto perilaku siswa pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung dan daftar responden penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator variabel X (aktivitas large movable alphabet)  yaitu: 1) mengenal huruf abjad; 2) 

membedakan huruf yang hampir sama; 3) merangkai huruf menjadi kata; dan 4) menyusun huruf 

sesuai gambar yang dipilih. Setelah seluruh data sampel sejumlah 25 anak direkapitulasi kemudian 

dilakukan pengolahan data dan dianalisis sebagai berkut: 

Berdasarkan nilai rata-rata keempat indikator variabel X (Aktivitas large movable alphabet) 

di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata akhir yaitu 88+87+88+73 = 336 : 4 = 84. Angka tersebut 

bila dilihat dalam skala kualifikasi penilaian termasuk kedalam kategori sangat baik, karena berada 
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pada interval 80-100. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas large movable alphabet di 

Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi termasuk ke dalam kategori sangat baik. Seperti dalam tabel 

berikut : 

Interpretasi large movable alphabet 

 

Variabel 
Indikator 

Rata-

Rata 
Kategori 

Aktivitas large 

movable alphabet 

Variabel X 

Mengenal huruf abjad 88 Sangat Baik 

Membedakan huruf yang hampir 

sama 
87 Sangat Baik 

Merangkai huruf menjadi kata 88 Sangat Baik 

Menyusun huruf sesuai gambar 

yang dipilih 
73 

Baik 

 

Nilai rata-rata 84 Sangat Baik 

 

Indikator variabel Y (Kemampuan membaca permulaan) yaitu: 1) Menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal; 2) Menyebutkan suara huruf awal dari nama benda yang ada di sekitarnya; 

3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama; dan 4) 

Menghubungkan gambar dengan kata yang sama. 

Berdasarkan nilai rata-rata keempat indikator variabel Y (Kemampuan membaca permulaan) 

di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata akhir yaitu 87+87+73+85 = 332 : 4 = 83. Angka tersebut 

bila dilihat dalam skala kualifikasi penilaian termasuk ke dalam kategori sangat baik, karena berada 

pada interval 80-100. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan 

di Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi termasuk ke dalam kategori sangat baik. Seperti pada tabel 

berikut:  

Interpretasi Kemampuan Membaca Permulaan 

Variabel Indikator 
Rata-

Rata 
Kategori 

Kemampuan 

membaca 

permulaan 

Variabel Y 

Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal 
87 

Sangat 

Baik 

Menyebutkan suara huruf awal dari nama 

benda yang ada disekitarnya; 
87 

Sangat 

Baik 

Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi atau huruf awal yang sama 
73 Baik 

Menghubungkan gambar dengan kata yang 

sama 
85 

Baik 

 

Nilai rata-rata 83 
Sangat 

Baik 

 

Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan 

membaca permulaan anak, hasil uji persyarata bahwa uji normalitas variabel X (aktivitas large 

movable alphabet) diperoleh mean = 84,3 dan standar deviasi = 8,66 nilai chi kuadrat (𝑥2) hitung = 

3,088 dan chi kuadrat (𝑥2) tabel = 7,815 dengan db = 3 pada taraf signifikasi 5% karena (𝑥2) hitung 

= 3.088 < (𝑥2) tabel = 7,815, maka data tentang aktivitas large movable alphabet berdistribusi 

normal. Sedangkan uji normalitas variabel Y (kemampuan membaca permulaan anak) di peroleh 

mean = 82,84 dan standar deviasi = 10,17, nilai chi kuadrat (𝑥2) hitung = 4,684 dan chi kuadrat 

(𝑥2)tabel = 7,815 dengan db = 3 pada taraf signifikasi 5% karena (𝑥2) hitung = 4,684 < (𝑥2) tabel = 

7,815, maka data kemampuan membaca permulaan anak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan rumus spearman rank diperoleh koefisien 

korelasi aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan membaca permulaan anak sebesar 

0,927 angka ini berada pada skala penilaian dalam rentang 0,800 – 0,999 (sangat kuat), hal ini 

ditunjukan pula oleh hasil pengujian hipotesis diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,03 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2,068 pada taraf signifikan 5% dengan db 23. Oleh karena itu diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,03 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,069 sehingga dapat diinterpretasikan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan 
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bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara aktivitas large movable alphabet dengan 

kemampuan membaca permulaan anak di Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi. 

Selain itu hasil perhitungan koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa aktivitas large 

movable alphabet terhadap terhadap kemampuan membaca permulaan anak di kelompok B1 RA Al-

Wafa Cileunyi Bandung sebesar 86%. Artinya masih terdapat sebesar 14% terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak dipengaruhi oleh faktor lain.  

Large movable alphabet merupakan alat peraga yang digunakan dalam metode Montessori 

untuk mengenalkan anak pada huruf dan keterampilan membaca permulaan. Menurut Gutek, (2013: 

235-239) alat peraga Montessori memiliki ciri-ciri yang pertama yaitu menarik. Dengan berbagai 

macam aktivitas yang bisa dilakukan , large movable alphabet dapat menjadi alat pembelajaran bagi 

anak-anak. 

Menurut Rita Kurnia (2016: 136) kesiapan membaca adalah kematangan serta kesiapan anak 

dalam belajar membaca. Kesiapan membaca tidak bisa dipisahkan dari kata „membaca‟ dan 

„kesiapan‟ karena aktivitas ini berintegrasi untuk meningkatkan kesiapan membaca anak. Secara 

psikologis, kesiapan membaca selalu merujuk pada tahap permulaaan membaca sebelum membaca 

formal dimulai. Tahap pemula ini boleh terjadi pada anak usia 3 tahun atau paling lambat sampai 

umur tingkat satu. Membaca memerlukan kematangan anak dalam hal dapat melihat dengan jelas, 

memahami perbedaan suara bunyi dan objekobjek, memahami bahasa lisan, dapat mengingat kata-

kata dan lain sebagainya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Al-Wafa Desa Cileunyi Wetan Kecamatan 

Cileunyi Kabupaten Bandung mengenai Hubungan Antara Aktivitas Large Movable Alphabet dengan 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas large movable alphabet diperoleh nilai rata-rata sebesar 84. Angka tersebut berada pada 

interval 80-100 dengan kategori sangat baik. Artinya aktivitas large movable alphabet di 

Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi Bandung berkualifikasi sangat baik 

2. Kemampuan membaca permulaan anak diperoleh nilai rata-rata anak yaitu 83. Angka tersebut 

masuk pada interval 80-100, yang berarti memiliki kualifikasi sangat baik. Artinya kemampuan 

membaca permulaan anak di Kelompok B1 RA Al-Wafa Cileunyi Bandung, sudah termasuk 

kategori sangat baik. 

3. Hubungan antara aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan membaca permulaan anak, 

hasil uji persyarata bahwa uji normalitas variabel X (aktivitas large movable alphabet) diperoleh 

mean = 84,3 dan standar deviasi = 8,66 nilai chi kuadrat (𝑥2) hitung = 3,088 dan chi kuadrat (𝑥2) 

tabel = 7,815 dengan db = 3 pada taraf signifikasi 5% karena (𝑥2) hitung = 3,088 < (𝑥2) tabel = 

7,815, maka data tentang aktivitas large movable alphabet berdistribusi normal. Sedangkan uji 

normalitas variabel Y (kemampuan membaca permulaan anak) di peroleh mean = 82,84 dan 

standar deviasi = 10,17, nilai chi kuadrat (𝑥2) hitung = 4,684 dan chi kuadrat (𝑥2)tabel = 7,815 

dengan db = 3 pada taraf signifikasi 5% karena (𝑥2) hitung = 4,684 < (𝑥2) tabel = 7,815, maka 

data kemampuan membaca permulaan anak berdistribusi normal. Perhitungan korelasi dengan 

rumus spearman rank diperoleh koefisien korelasi aktivitas large movable alphabet dengan 

kemampuan membaca permulaan anak sebesar 0,927 angka ini berada pada skala penilaian dalam 

rentang 0,800 – 0,999 (sangat kuat). Hal ini ditunjukkan pula oleh hasil pengujian hipotesis 

diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,03 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,069 pada taraf signifikan 5% dengan db 

23. Oleh karena itu diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,03 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,069 sehingga dapat diinterpretasikan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Perhitungan koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

large movable alphabet terhadap terhadap kemampuan membaca permulaan anak di Kelompok B1 

RA Al-Wafa Cileunyi Bandung sebesar 86%. Artinya masih terdapat sebesar 14% kemampuan 

membaca permulaan anak dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang dapat menjadi 

bahan pertmbngan bagi pihak yang bersangkutan, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi guru: hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam melakukan 

pengkajian yang lebih lanjut melalui aktivitas large movable alphabet dengan kemampuan 

membaca permulaan anak usia dini. 

2. Bagi peneliti: peneliti mendapatkan pengetahuan serta wawasan pembelajaran tentang aktivitas 

large movable alphabet dan kemampuan membaca permulaan anak usia dini di RA Al-Wafa 

Cileunyi Bandung. 

3. Bagi anak: anak dapat dengan mudah menguasai huruf alfabet, menyusun huruf alfabet, 

menggabungkan huruf menjadi kata yang sederhana dan melatih kemampuan membaca 

permulaannya.  

4. Bagi orang tua: hasil dari penelitian ini diharapkan orang tua dapat sadar akan pentingnya 

kemampuan membaca permulaan anak di masa yang sekarang dan di masa yang akan datang.  

5. Bagi lembaga pendidikan: hasil penelitian ini sebagai masukan yang membangun guna 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. 
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